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PRAKATA

Alhamdulillahirabbil’aalamiin, segala puji dan syukur penulis panjatkan
kepada Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang atas
terselesaikannya buku monograf yang berjudul “METODE SPASIAL
PADA PERKIRAAN DEBIT LIMPASAN LANGSUNG DAS”.

Buku ini berisikan tentang penggunaan model hujan terdistribusi dalam
suatu analisa atau perhitungan perkiraan debit limpasan langsung pada
suatu DAS. Dalam perencanaan suatu bangunan keairan, perkiraan debit
rencana merupakan suatu hal sangat penting. Selama ini, dalam
perencanaan, metode hujan rata-rata DAS selalu digunakan untuk
menyederhanakan perhitungan. Pada kenyataan di lapangan, hujan bersifat
terdistribusi spasial. Dengan bantuan ArcGIS, analisa model hujan
terdistribusi dapat dilakukan dengan lebih mudah dan cepat, sehingga hasil
yang didapat mendekati kondisi riil di lapangan.

Penulis menyampaikan terimakasih kepada Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, khususnya Fakultas Teknik, Program Studi Teknik Sipil untuk
segala dorongan, masukan, dan bantuan yang diberikan. Tidak lupa penulis
juga mengucapkan terimakasih kepada istri dan anak tercinta atas
dukungannya. Penulis menyadari, bahwa buku ini masih memiliki
kelemahan dan kekurangan. Kritik dan saran yang membangun kami
harapkan dari pembaca, demi kesempurnaan buku ini. Akhir kata, penulis
berharap agar buku ini dapat menjadi referensi bagi para engineer,
sehingga infrastruktur di Indonesia selalu berkembang dan lebih baik dari
tahun-tahun sebelumnya.

Penulis,

Puji Harsanto
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LAMBANG DAN
SINGKATAN

NRCS : Natural Resources Conservation Service
SCS : Soil Conservation Services (SCS)
DAS : Daerah Aliran Sungai

SIG : Sistem Informasi Geografis

CN > curve number

Ob,i : debit aliran dasar pada saat i

Ob,i : debit aliran dasar pada saat i-1
Qb,i-d-1 : debit aliran pada saat i-d-1

Ob,i-d-1 : debit aliran pada saat i-d-1

d : waktu delay

C1 : koefisien overland flow

C3 : koefisien groundwater recharge
1-y : konstanta resesi

R : hujan rerata DAS

Ri : kedalaman di stasiun 1

Wi : bobot stasiun i

Ai : luas sub area ke 1

A : luas DAS total
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PENDAHULUAN

Debit yang melewati suatu pias sungai terkait langsung dengan volume
limpasan langsung yang terjadi di dalam DAS. Limpasan langsung yang
terjadi dalam DAS sangat dipengaruhi antara lain oleh curah hujan dan
elemen daerah pengaliran yang menyatakan sifat-sifat fisik daerah
pengaliran tersebut. Sifat-sifat fisik DAS tersebut yang penting antara
lain bentuk dan ukuran, topografi, geologi, serta tataguna lahan. Dari
beberapa karakteristik DAS tersebut yang sifatnya dinamis adalah
tataguna lahan. Perubahan tataguna lahan tersebut disebabkan campur
tangan manusia. Dalam perkembangannya bahwa tataguna lahan berubah
dari lahan sawah, hutan atau tegalan menjadi area pemukiman. Dengan
kata lain, kecenderungan perubahan tersebut adalah dari lahan tidak
kedap air menjadi lahan yang kedap air. Perubahan yang demikian akan
meningkatkan volume limpasan langsung yang terjadi dalam DAS.

Peningkatan volume limpasan langsung tersebut dapat bersifat merusak
dan membahayakan terhadap kehidupan makhluk hidup. Peningkatan
volume limpasan langsung dalam waktu yang singkat dapat
menyebabkan banjir pada suatu wilayah. Dengan melihat bahwa
perubahan penutupan lahan di Indonesia yang cenderung menjadi buruk
(secara hidrologi) dari waktu ke waktu maka pengembangan model
hidrologi yang mengkaitkan penutupan lahan sebagai parameter input
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